BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. PraSiklus

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pra siklusdeceng
merupakan kegiatan pembentukan jaringan kolabarasira peneliti dan
guru mitra. Jaringan Kkolaborasi ini bertujuan untukengetahui
kompetensi peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

Perlu diketahui bahwasanya sebelum pelaksanaasikua, peneliti
terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru mata jgrela sejarah
kebudayaan Islam sekaligus merupakan wali kelasl&hal hal ini adalah
Bapak Ade Mulyanto mengenai kondisi kemampuan pesagn
kompetensi dari peserta didik kelas V MI NurussibyBugu. Secara
umum peneliti melihat permasalahan yang penulistiakfaisusnya di
kelas V MI Nurussibyan Tugu yang menyatakan bahvesimbanyak
peserta didik yang memiliki nilai rata-rata kelaang kurang baik dalam
proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan Pra Siklus ini, guru masih memaggn metode
konvensional dalam proses pembelajarannya dan tidakggunakan
model small group discussion. Dalam metode konvensional seperti yang
dijelaskan diatas adalah dengan menggunakan memdenah dalam
aplikasi metode ini guru menguasai penuh prosesbekgjaran. Pada
pelaksanaan pra siklus materi yang disampaikan ahdakntang
keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada perang Badar.

Setelah diadakan tes tertulis yang diadakan padggdh 13
November 2012 didapat nilai rata-rata kelas 66,8Rgdn ketuntasan
belajar 53,84% dari jumlah peserta didik yang tidakas sebanyak 6 dan
tuntas sebanyak 7 peserta didik. Hal ini menunjokkahwa sebagian
besar dari peserta didik kelas V tersebut belumadapenyelesaikan

evaluasi belajar dengan baik. Pada umumnya ped@fila masih takut
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salah dalam mengisi soal, takut berpendapat, hakarena kurangnya
pemahaman dalam mengikuti pelajaran, ini menyatdda@mva dengan
metode konvensional dimana metode ini didominash ojuru dalam
jalannya proses pembelajaran kurang efisien dikarapntuk mengajar.

Pada pelaksanaan pra siklus yang dilaksanakan diradah
Ibtidaiyah (MI) Nurussibyan Randugarut Tugu Semgraeefektifan dan
hasil belajar dapat dilihat dalam tabel berikut ini

Tabel 4.1 Hasil pengamatan prasiklus

No Aspek skor (%) Klasifikasi

1 | Keaktifan peserta didik 25 48,07% Cukup
mengajukan
pertanyaan

2 | Ketepatan waktyh 28 53,84% Baik
melakukan kegiatan
eksplorasi

3 | Interaksi antar peserta 29 55,76% Cukup
didik dalam bekerja
kelompok

4 | Ketuntasan hasjl 30 57,69% Cukup
belajar

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajat@a guru
dengan peserta didik pada pembelajaran prasiklpsraleh rata-rata
sebesar 53,84%.

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti ppesiklus
adalah sebagai berikut:

1. Keaktifan peserta didik masih sangat kurang, kadisiai guru masih
menggunakan metode konvensional yaitu dengan metedamah
dimana ini hanya di dominasi oleh guru.

2. Interaksi antar peserta didik masih kurang dan|Hhasiajar masih

sangat dibawah KKM.
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Tabel 4.2
Nilai Hasl Belajar Peserta Didik Kelasv M1 Nurussibyan
Randugar ut Tugu Semar ang Tahun Pelajaran 2012/2013

(Prasiklus)
No. Resp Nilai KKM Keterangan
R-1 55 69 Tidak tuntas
R-2 70 69 Tuntas
R-3 65 69 Tidak tuntas
R-4 65 69 Tidak tuntas
R-5 60 69 Tidak tuntas
R-6 75 69 Tuntas
R-7 75 69 Tuntas
R-8 75 69 Tuntas
R-9 70 69 Tuntas
R-10 60 69 Tidak tuntas
R-11 55 69 Tidak tuntas
R-12 75 69 Tuntas
R-13 70 69 Tuntas
Jumlah =870
Rata-rata ﬂ
13
= 66,92
Ketuntasan =£ x100% = 53,84%
Tidak tuntas = 6 peserta didik
Tuntas = 7 peserta didik

Nilai tes peserta didik pada saat evaluasi prasi@bapat di jelaskan
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil analisisnilai kondis awal (prasiklus)

No | Indikator Hasil Pengamatan

1. | Rata-rata hasil belajar secara klas|ké6,92
2. | Ketuntasan Belajar 53,84%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebel@mdapatkan
pembelajaran dengan modainall group discussion, ketuntasan hasil
belajar klasikal masih di bawah ketuntasan hadidjae klasikal yang
diharapkan yaitu 85%. Dengan demikian peneliti meambperubahan
dalam metode mengajar agar hasil belajar peseattla dapat meningkat.
Adapun desain pembelajarannya adalah dengan meskgunmodel

small group discussion.

. Hasil Pendlitian Siklus|

Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran iSE@badayaan
Islam (SKI) di kelas V MI Nurussibyan Randugarutgliu'Semarang yang
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Novembée,2dengan
menggunakan model pembelajaramall group discussion, materi yang
disajikan adalah keperwiraan Nabi Muhammad SAW paetang Uhud
sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajagdan(pir). Siklus |
dibagi dalam beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Perencanaan

Siklus | merupakan pembelajaran dengan materi kéan

Nabi Muhammad SAW pada perang Uhud yang dilaksanglala
hari Selasa, 20 November 2012 satu kali pertemeagah waktu 2
jam pelajaran vyaitu 2x35 menit. Pada tahap ini [Xene
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdmi @@ncana
proses pembelajaran |, soal test |, dan alat-adaig@aran yang
mendukung. Dalam tahap ini peneliti sudah menerapkadelsmall
group discussion (diskusi kelompok kecil). Hal ini dimaksudkan
untuk meningkatkan hasil belajar ( RPP terlampiadipiran 5).

b. Tahap Implementasi Tindakan
Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut:
Pertemuan dilaksanakan pada:
Hari/tanggal : Selasa, 20 November 2012
Waktu :10.00 - 11.10 WIB
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Materi . Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada perang
Uhud

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peskdik
melakukan doa bersama untuk memulai pelajaran, pademuan ini
peneliti memasuki kelas observasi bersama guru(B&pak Yanto).
Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan megggkan salam
dilanjutkan guru melakukan absensi kemudian dilkaju sekilas
dengan perkenalan oleh peneliti.

Pada pertemuan ini peserta didik kelas V MI Nulwssn
semua hadir. Setelah mengucap salam dan melakildsems, guru
mengawali pelajaran dengan penyampaian apersepsinudivasi
kepada peserta didik, serta tujuan pembelajaran daateri
keperwiraan Nabi Muhammad SAW tentang perang Ul8&mua
pesereta didik mendengarkan penjelasan guru detegaang dan
menjawab yang diberikan oleh guru mereka, sebeluemivagi
kelompok-kelompok peserta didik, guru terlebih dahmenjelaskan
model small group discussion yang akan diterapkan pada materi
tersebut.

Guru membagi peserta didik dalam 4 kelompok. Dengaman
3 kelompok beranggotakan 3 peserta didik dan sationipok
beranggotakan 4 peserta didik. Setelah masing-galsaiompok
terbentuk, dan keadaan kelas menjadi tenang. Kemugdjuru
meminta kepada tiap kelompok untuk berdiskusi temntaateri yang
telah dipelajari dan dituangkan dalam bentuk jawabaal tersebut
dan menentukan siapa yang akan maju untuk mempasgen hasil
diskusi tersebut di depan kelas. Sempat terjadiadtelgan dan
keramaian karena siswa banyak yang ribut dan nemekan peserta
didik yang kebetulan mempresentasikan di depan.

Setelah semua kelompok maju guru lalu memberikarstal
evaluasi berbentuk pilihan ganda dan essay kepangimasing

peserta didik. Guru berkeliling untuk mengawasiekja peserta
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didik, setelah selesai semua guru bersama peséikarengoreksi

lembar jawaban. Kemudian guru memberikan nilai demberikan

kesimpulan mengenai materi yang telah diajarkan.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengingatleserna
didik untuk belajar di rumah lebih giat dan mengkan tugas
rumahnya. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaemgan bacaan
hamdalah bersama dilanjutkan guru mengucapkan salam dasertpes
didik serempak menjawabnya.

Hasil Observasi/Pengamatan dan Hasil Belajar

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gddias | ini
adalah sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakoikeh
guru sudah berjalan dengan baik, akan tetapi padat s
dilaksanakannya modeimall group discussion ternyata terdapat
peserta didik yang membuat gaduh sehingga menjadikasana
kelas tidak kondusif dalam diskusi.

2. Peserta didik belum dapat bekerja sama dengan tai&m
kelompoknya

Tabel 4.4 Hasil pengamatan siklus |

No Aspek skor (%) Klasfikas

1 | Keaktifan peserta didik 37 | 71,15% Cukup
mengajukan pertanyaan

2 | Ketepatan waktli 40 | 76,92% Baik
melakukan kegiatan
eksplorasi

3 | Interaksi antar peserta38 | 73,07% Cukup
didik dalam bekerja
kelompok
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4 | Ketuntasan hasjl 39 75% Cukup

belajar

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajatara a
guru dengan peserta didik pada pembelajaran dildugeroleh rata-
rata sebesar 74,03%.

Hasil pelaksanaan metode resitasi pada siklusuniélikatakan
maksimal, karena sebagian peserta didik tidak ksihdalam diskusi
sehingga dapat mengganggu proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus | di kelasetglah model
small group discussion diterapkan dalam proses pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan dalam prestasi doelagserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan peestbelajar peserta
didik kelas V yang sebelumnya pada pra siklus (sebgenerapan
model small group discussion) diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,92
dengan ketuntasan belajar sebesar 53,84% sedapgkinsiklus |
(setelah diterapkannya metode resitasi), diperal&h hasil belajar
dengan rata-rata sebesar 70,77 dengan ketuntasajar beebasar
76,92% dari jumlah peserta didik yang tuntas sedlariy8 siswa dan
tidak tuntas 3 siswa.

Pada pelaksanaan siklus | yang di terapkan paldas ké Ml
Nurussibyan Randugarut Tugu, dapat kita lihat hiaslbjar dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Nilai Hasll Belajar Peserta Didik Kelasv M1 Nurussibyan
Randugar ut Tugu Semar ang Tahun Pelajaran 2012/2013

No. Resp Nilai KKM Keterangan
R-1 60 69 Tidak tuntas
R-2 70 69 Tuntas

R-3 70 69 Tuntas

R-4 70 69 Tuntas
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R-5 75 69 Tuntas
R-6 90 69 Tuntas
R-7 75 69 Tuntas
R-8 70 69 Tuntas
R-9 75 69 Tuntas
R-10 65 69 Tidak tuntas
R-11 60 69 Tidak tuntas
R-12 70 69 Tuntas
R-13 70 69 Tuntas
Jumlah =920
Rata-rata :ﬂ
13

=70,77
Ketuntasan :% x100% = 76,92%
Tidak tuntas = 3 peserta didik
Tuntas = 10 peserta didik

Nilai tes peserta didik pada saat evaluasi sikludapat di
jelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.6 Nilai evaluasi hasil belajar peserta didik Siklus|

No Indikator Hasil pengamatan
1 | Rata-rata hasil belajar secara klasikal 70,77
2 | Ketuntasan Peserta didik 76,92%

Dalam penerapan modainall group discussion, peserta didik
terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran padat proses
pembelajaran berlangsung, akan tetapi dalam prpseshelajaran
belum maksimal karena belum terjadi interaksi ydrajk antar
peserta didik dalam satu kelompok sehingga suakefes tidak
kondusif, hal tersebut terjadi karena belum ad&egadaran akan arti

penting dari kerjasama dalam suatu kelompok.

59



d. Refleksi

Berdasarkan refleksi pada siklus |, masih terddpelierapa
kekurangan vyaitu, kerjasama peserta didik dalanonkpbk masih
kurang, masih banyak peserta didik yang ramai sendi
pengkondisian waktu belum tertata dengan baik. Akétapi terdapat
juga kelebihannya vyaitu, pembelajarannya sudah qarakan
metode yaitutsmall group discussion, sudah ada yang berani bertanya
meskipun hanya sebagian, dan hasil belajar pedielitasudah mulai
meningkat. Maka dihasilkan langkah-langkah sebageaha
mengatasi kendala-kendala tersebut, agar tidak &kemuncul pada
siklus Il, tindakan-tindakan tersebut diantarangalah:

1. Guru mengupayakan agar peserta didik aktif dalatonkeok,
sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik dan ak@mberi
pengarahan manfaat kerjasama dalam kelompok.

2. Guru harus lebih aktif dalam memotivasi dan memioigb
peserta didik untuk melakukan interaksi dalam mkgsgekan
soal. Sehingga peserta didik dapat saling membariaghaman
pada sesama teman kelompoknya.

3. Guru akan lebih menyesuaikan waktu yang ada danimeem

peserta didik lebih menghargai dan memanfaatkanuvak

3. Hasil Penelitian SikluslI
Pada penelitian siklus Il yang dilaksanakan pada3elasa tanggal
27 November 2012 dengan modmhall group discusson pada materi
keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada perang Khar@asuai dengan
langkah langkah dalam skenario pembelajaran. Tafzaqy dilakukan

dalam siklus Il yaitu:

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatopkjaran
yang terdiri dari RPP |, soal test Il, dan alat-gt@ngajaran yang

mendukung. Berdasarkan evaluasi siklus | peneaditséma guru akan
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lebih memperhatikan jalannya diskusi, mengarahkamrdembimbing
peserta didik, dan menanggapi hasil diskusi sekan amember
penekanan pada beberapa point penting dalam npatiajaran yang
didiskusikan. Dalam tahap ini peneliti menyempuarakbeberapa
kekurangan yang sudah terdapat dalam siklus | dafemerapkan
model small group discussion. Hal ini dimaksudkan untuk lebih
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalatarpelajaran SKI
yang sudah dicapai pada siklus | (RPP terlamgdardpiran 6).

. Tahap Implementasi Tindakan

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:
Pertemuan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 27 November 2012

Waktu :10.00 - 11.10 WIB
Materi : Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada perang
Khandaq

Guru masuk kelas, lalu guru mengucap salam dan ateng
serempak peserta didik menjawab salam dari gurunulen
disambung membaca basmalah bersama, hal itu sdlkkukan
peserta didik setiap mau memulai pembelajaran. Gunelakukan
absensi dengan bertanya kepada peserta didiknyaifihaiapa yang
tidak masuk?” “masuk semua Pak!” kata peserta disiételah absensi
kemudian guru melakukan apersepsi tentang mategisanya.

Setelah melakukan apersepsi, guru kemudian merkbbgnpok
menurut kelompok pertemuan yang lalu. Kemudian npeseidikm
dengan segera berkumpul dengan kelompoknya masasgigitanpa
gaduh seperti pertemuan pada siklus I. Guru membesgreta didik
dalam 4 kelompok, dengan rincian 3 kelompok berataj@n 3
peserta didik dan 1 kelompok beranggotakan 4 pesiéik. Tak lupa
guru menjelaskan metode pembelajaran yaitu madell group

discussion yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
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Setelah peserta didik berkelompok kemudian guru im@m
kepada tiap kelompok untuk berdiskusi tentang matang telah
dipelajari dan dituangkan dalam bentuk jawaban $eedebut dan
menentukan siapa yang akan maju untuk mempresemagiasil
diskusi tersebut di depan kelas. Kelompok lain dapenanggapi hasil
pemecahan kelompok yang sedang menyampaikan rexfdnia di
depan kelas.Setelah semua kelompok maju guru lemberikan tes
soal evaluasi berbentuk pilihan ganda dan essaydeepnasing-
masing peserta didik. Guru berkeliling untuk mengsiwkinerja
peserta didik, setelah selesai semua guru bersassartp didik
mengoreksi lembar jawaban dan guru memberikan nilai

Pada pertemuan kali ini peserta didik sudah mulif @an
memberi pendapat pada hasil pekerjaan temannyaelaBet
melaksanakan tahap-tahap dalam proses pembelajdsmgan
menggunakan modsinall group discussion tersebut diatas, kemudian
guru melakukan Klarifikasi dan memberikan kesimpulentang
materi tersebut.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengingatleserna
didik untuk belajar di rumah lebih giat dan mengkan tugas
rumahnya. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaemgan bacaan
hamdalah bersama dilanjutkan guru mengucapkan salam daertpes
didik serempak menjawabnya.

. Tahap Observasi/Pengamatan dan Hasil Belajar

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gddias | ini
adalah sebagai berikut:

1) Penerapan modsimall group discussion di MI Nurussibyan dalam
proses pembelajaran sudah sesuai dengan tahapguatalgang
ada dalam rancangan pembelajaran sehingga dapakstera
dengan baik sesuai yang diharapkan

2) Peserta didik sudah dapat bekerja sama dengan dedém

kelompoknya
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Tabel 4.7 Hasl pengamatan siklus|11

No | Aspek Skor | (%) Klasifikasi

1 Keaktifan peserta  didik40 76,92%| Baik

mengajukan pertanyaan

2 Ketepatan waktu melakukam5 86,53%| Baik

kegiatan eksplorasi

3 Interaksi antar peserta didik3 82,69%| Baik
dalam bekerja kelompok

4 Ketuntasan hasil belajar 46 88,46% Baik

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajatara a
guru dengan peserta didik pada pembelajaran dikllisperoleh rata-
rata sebesar 83,65% ini mengalami peningkatansildts | sebesar
74,03%. Peningkatan tersebut ternyata sudah mencagikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Hasil pelaksanaan modstall group discussion pada siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan, hal ini disebalileaena kendala-
kendala yang ada pada siklus I tidak terjadi paklassil, sehingga
proses pembelajaran berlangsung dengan baik sedsumgan yang
diharapkan. Dalam proses pembelajaran, pesert& diif dalam
melakukan diskusi sehingga materi yang diberikandjgk dapat
dipahami dengan baik, hal ini terlihat ketika pésedidik dapat
mempresentasikan materi mengenai keperwiraan Nalthakimad
SAW. Selain itu dalam diri peserta didik juga mulambuh rasa
percaya diri yang tinggi, sehingga peserta didisinepercaya diri
dalam bertanya dan berpendapat jika dibandingkeda pilus I.

Dalam pelaksanaan siklus Il hasil belajar pesertdik d
mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-satsesar 78,84. Hal
ini terlihat dengan banyaknya peserta didik yangaaeat nilai diatas
69 dengan ketuntasan belajar mencapai 92,30% uaiateh peserta

didik yang tuntas sebanyak 12 siswa dan tidak susebanyak 1
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siswa. Hal ini menunjukan adanya peningkatan patlapssiklusnya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penerapaelnsmall
group discussion mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pada pelaksanaan siklus 1l yang diterapkan di Mirussibyan
khususnya pada kelas V, hasil belajar dapat ditlaé&m tabel berikut

ini:
Tabel 4.8

Nilai Hasil Belajar Peserta Didik KelasvV M1 Nurussibyan

Randugar ut Tugu Semar ang Tahun Pelajaran 2012/2013
No. Resp Nilai KKM Keterangan
R-1 65 69 Tidak tuntas
R-2 85 69 Tuntas
R-3 90 69 Tuntas
R-4 85 69 Tuntas
R-5 90 69 Tuntas
R-6 95 69 Tuntas
R-7 80 69 Tuntas
R-8 85 69 Tuntas
R-9 75 69 Tuntas
R-10 90 69 Tuntas
R-11 85 69 Tuntas
R-12 90 69 Tuntas
R-13 85 69 Tuntas
Jumlah = 1025
Rata-rata =1£5

13
=78,84

Ketuntasan :% x100% = 92,30%
Tidak tuntas = 1 peserta didik
Tuntas = 12 peserta didik
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Nilai tes peserta didik pada saat evaluasi sikluslapat di
jelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Nilai evaluasi hasil belajar peserta didik silklus|1

No | Indikator Hasil pengamatan

1 | Rata-rata hasil belajar secara klasikal 78,84

2 | Ketuntasan Peserta didik 92,30%
d. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian siklus II, masih tpeda

kekurangan yaitu masih ada peserta didik yang rdmuidiri tetapi

sudah dapat dikondisikan dan kelebihannya yaitubedsyaran dengan

menggunakan modsinall group discussion sudah dapat dilaksanakan
dengan baik , hasil belajar peserta didik menihgleai siklus | ke
siklus Il. Kemudian dilakukan refleksi terhadapdkah-langkah yang
dilaksanakan. Hasil refleksi tersebut adalah sebzey#ut:

1) Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran dendém baik,
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan laseswai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

2) Peserta didik sudah memahami pelaksanaan pemiaglajangan
menggunakan modemall group discussion

3) Peserta didik dapat kerjasama dengan kelompokrsissdengan
yang diharapkan.

4) Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan balkninditandai
dengan rata-rata hasil belajar peserta didik yaegimgkat .

5) Hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatdan
mencapai lebih dari indikator yang ditentukan, sgba tidak perlu

dilakukan siklus berikutnya.
B. Pembahasan
Pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini alidas atas hasil

penelitian yang dilakukan dengan refleksi padausikindakan. Secara umum
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proses belajar mengajar yang berlangung di sedips sudah berjalan
dengan baik. Secara terperinci pembahasan hasdlifiem pada tiap siklus
dijabarkan sebagai berikut:

1. Prasiklus

Pada pelaksanaan pra siklus, peneliti mengamaivitakt belajar
peserta didik yang nantinya akan dijadikan parantesil antara sesudah
dan sebelum dilaksankannya penelitian tindakanskelangamatan pada
pra siklus ini bukan hanya pada pengamatan padatpedidik saja akan
tetapi pengamatan terhadap guru sebagai pengajagga dapat diketahui
metode yang digunakan guru dalam proses pembelajata MI
Nurussibyan Randugarut Tugu khususnya pada mat&dkpkeperwiraan
Nabi Muhammad SAW untuk mengetahui prestasi belpgsmerta didik
kelas V MI Nurussibyan Randugarut Tugu.

Setelah dilakukan pengamatan pra siklus dapatahkebahwa dalam
proses pembelajaran pada kelas IV MI NurussibyandBRgarut Tugu
dalam aktifitas belajar mengajar masih kurang éfekal ini dikarnakan
dalam peroses mengajar guru kurang bervariasi dalaerngajar, guru
hanya menggunakan metode konvensional dalam ppasebelajarannya.
Metode konvensional seperti yang dijelaskan diata@lah dengan
menggunakan metode ceramah dalam aplikasi metodgiin menguasai
penuh proses pembelajaran.

Dalam pengamatan yang dilakukan peserta didik kukmrsemangat
pada saat proses pembelajaran berlangsung, baapgkbgrbicara dengan
teman sebangkunya dan peserta didikpun tidak mdmaplesin guru saat
menjelaskan materi di depan kelas, sehingga kekanyaeserta didik
tidak memahami materi yang diajarkan dan nilai Ihbslajarpun belum
mencapai KKM. Dari hasil pengamatan maka perlu walaperbaikan
dalam proses belajar mengajar khususnya pada npateok keperwiraan
Nabi Muhammad SAW.

Materi pokok keperwiraan Nabi Muhammad SAW sebeyammateri
yang tidak hanya dipelajari dari buku saja. Dalaah ihi peneliti akan

66



menerapkan modetmall group discussion, dimana dalam metode ini
peserta didik diberi tugas untuk melaksanakan dislagsuai dengan
kelompoknya sehingga mempermudah peserta didik ndajaroses

pembelajaran.

2. Sklusl

Tahap implementasi tindakan yang penting dalam @agandpal ini
didasarkan pada penguasaan atau tidaknya guru daemberikan
materi kepada peserta didik serta metode yang dal@n sehingga
pada pelaksanaan siklus | dapat berjalan secakdifefiaktor minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bilanbphlajaran yang
tidak dipelajari tidak sesuai dengan minat pesditidk, peserta didik
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karetek tada daya tarik
baginya® Di sini minat peserta didik masih sedikit berkugaehingga
guru dalam kaitan ini seharusnya berusaha memb#agkiminat
peserta didik untuk menguasai pengetahuan yan@rddag dalam
bidang studinya dengan cara yang lebih kurang sderaan Kkiat
membangun sikap positif dan akhirnya mencapai @sesiyang
diinginkan? Dalam belajar pada siklus | guru sudah menggumaka
modelsmall group discussion, namun pada pengamatan yang dilakukan
dalam proses pembelajaran masih perlu adanya penarg dalam
penguasaan metode yaitu guru harus mengupayakarpes@rta didik
aktif dalam kelompoknya dan memberikan motivasir gggserta didik
bersemangat dalam belajar. Serta mengingatkarrtpedielik untuk
mau berpendapat dan bertanya yang sudah ditensdsurai dengan
materi yang akan dipelajari sehingga dalam prosesbplajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dda pelaksanaan
siklus Il tidak terulang.

! SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 55.
2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,him. 134.
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Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas peseitardaupun
hasil belajar peserta didik, dapat disimpulkan tapeserta didik belum
terbiasa menggunakan metode pembelajsrafl group discussion.

Kelemahan utama pada siklus | adalah peserta didikim
sepenuhnya aktif dalam kelompoknya, kemudian piaraterhadap
bahan yang dipelajarinya kurang dan menjadikan $aien,sehingga ia
tidak lagi suka belajar. Agar peserta didik dapelajar dengan baik
maka bahan pelajaran harus selalu menarik perhatengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi bekatnya
Sehingga pada saat berdiskusi suasana kelas meuajduln, ramai dan
kurang terkontrol dengan baik. Pada setiap kelompsing
menyalahkan jika jawabannya salah sehingga terjadtih dan kurang
terkontrol. Disamping itu juga peserta didik kuramgmahami materi
yang disampaikan, hal ini dapat ditunjukkan dengatidaktuntasan
hasil belajar peserta didik. Sehingga perlu adgemaikan agar tidak
terjadi pada siklus Il .

Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka dihasilkangkah-
langkah sebagai usaha mengatasi kendala-kendakbtey agar tidak
kembali muncul pada siklus I, tindakan-tindakarsébut diantaranya
adalah:

a. Perlu adanya penjelasan ulang dari guru untuk perde berikutnya
peserta didik diharuskan aktif dalam kelompokny#ukirberdiskusi
sesuai dengan yang diinstruksikan. Sehingga pataeedikusi lebih
menyesuaikan dan memanfaatkan waktu dan peserth tiihk
gaduh karena lebih menghargai waktu.

b. Guru harus lebih aktif dalam memotivasi dan memimglpeserta
didik untuk melakukan interaksi dalam menyelesaikaal. Sehingga
peserta didik dapat saling memberi pemahaman peskara teman

kelompoknya. Kegiatan siklus | perlu diperbaiki adg@mampuan

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 54.
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peserta didik dalam mempelajari materi pelajararialmie model

small group discussion dapat lebih meningkat.

3. Siklusll

Pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajarasusiya pada
kelas V materi pokok keperwiraan Nabi Muhammad SAHa saat
terjadinya perang Khandag sudah lebih baik dibagi@in dengan siklus I.
Hal ini karena pada siklus Il peserta didik tidakmbuat gaduh sesuai
dengan instruksi dari guru, selain itu juga gurumberikan motivasi
belajar agar peserta didik lebih memperhatikan gada saat menjelaskan
materi dan membimbing peserta didik secara meratadecara individu
maupun kelompok, sehingga peserta didik menjadh lsemangat untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan dorongancageai prestasi dan
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan kumhasa depan
memberi pengaruh kuat dan relatif langgeng dibai@din dengan
dorongan hadiah atau keharusan dari orangtua dari* qdisamping itu,
peserta didik juga menjadi lebih aktif dan mudahmakami materi yang
telah disampaikan. Hal ini ditandai dengan adangsil belajar peserta
didik yang meningkat.

Pada pengamatan siklus Il, peserta didik sudah inaliiif sesuai
dengan instruksi dari guru dan dalam proses pefabafa peserta
didikpun sudah mulai terbiasa dengan adanya diskei®mpok seperti
saling bertanya, saling menanggapi pendapat, satirgjelaskan, dan
saling bekerjasama. Serta ketergantungan terhadaprtp didik yang
pandai semakin berkurang dan sudah bisa mengkkadigiiri dalam
kelompok masing-masing. Pada siklus Il factor kemgan sudah mulai
tumbuh lebih baik dibandingkan siklus | ini terlihanak sudah dapat
melaksanakan kegiatan secara baik dan juga digerliatihan-latihan dan

pelajararr.

* Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,hlm. 134
® SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 57.

69



Berdasarkan refleksi pada penelitian siklus 1l. Ma&fleksi tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran dendaih leaik,
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan |sesami dengan
tujuan yang ingin dicapai.
b. Peserta didik sudah memahami pelaksanaan pemb@ag@ngan
menggunakan modeimall group discussion, hal ini ditandai dengan
adanya peserta didik yang sudah aktif dan menghargktu sesuai
dengan instruksi dari guru.
c. Peserta didik dapat bekerjasama dengan kelompoknya.
d. Peserta didik secara individu ataupun kelompok dapengerjakan
soal dengan baik, hal ini ditandai dengan ratairatl belajar peserta
didik yang meningkat dan mencapai lebih dari inttikayang
ditentukan, sehingga tidak perlu dilakukan siklashutnya.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik, maka dipkr
perbedaan rata-rata nilai tes pembelajaran padapsakhir siklus.
Adapun rata-rata nilai tes setiap siklus diperalata sebagai berikut:
1) Hasil tes pra siklus yang dilaksanakan pada hdais8etanggal 13
November diperoleh rata-rata nilai tes adalah 66¢ghgan
persentasi ketuntasan sebesar 53,84% dari 13 peatidik yang
mengikuti tes, dengan peserta didik yang tidakasirsebanyak 6
anak dan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyaiak

2) Pada siklus | yang dilaksanakan pada hari Selasaygal 20
November 2012 diperoleh rata-rata nilai tes add@@f77 dengan
persentasi ketuntasan 76,92% dari 13 peserta yhaig mengikuti
tes, dengan banyaknya peserta didik yang tidalasus¢banyak 3
anak dan jumlah peserta didik yang tuntas sebab@ainak.

3) siklus Il yang dilaksanakan pada hari Selasa, @ngjg November
2012 diperoleh rata-rata nilai tes adalah 78,84gderpersentasi
ketuntasan 92,30% dari 13 peserta didik yang maeitigites,
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dengan banyaknya peserta didik yang tidak tuntaars@k 1 anak
dan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak &R an
Dari data di atas kemudian divisualisasikan dalaemtuk

histogram seperti tampak dalam grafik berikut ini:
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